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BICARAmengenai
kasus korupsi di ne-

, geri ini seperti tidak
pernah habis. Durasi
episodenva menga-' lahkan episode sine-
tron di lavar kaca,
bersambung-sam-
bungwalaupun seia-
tinya publik sudah
mulaimuak. Barang-
kali, jurnalis pun su-

dah bosan mengabarkan inti cerita mengenai
itu ke itu saja. Bisa iadi orang tak melan-

lutkan membaca sebuah berita korupsi di
gadgzhnya tersebab sudah h apd, alw don nding
beritanya. Bagi yang masih terbiasa membeli
koran di Iapak eceran, bisa iadi batal membeli
koran disebabkan head-/ine-nya masih
dipenuhi kabar tindak korupsi yang teriadi
di sudut antah berantah negeri ini.

Namun, apa pun ben"tuk berita yang
terjadi, termasuk potret buruk, asalkan
mengandung eiemen'kebenatan' sgbagai-
manaptasyarat utama yang pernah ditegas-
kan oleh dua'Nabi'Jutnalisme dunia, Bill
Kovach danTom Rosenstiel, tentulah amat
layak drberirakan.Daya iangkau berita iru
akan berfungsi tidak saja sebagai 'takang i

haba', mehinkan menjadi agen kontrot --* ;

sosiai yang pada gi-tirarinya menyediakan
ruang untuk menglritisi serta memperbaiki
keadaan di lingkup sosial-politik. Di titik :

ini, kita justruwajib berterimakasih kepada
media yang masih mau memberitakan
kasus-kasus korupsi.

Lebih iauh, asalkan penulis berita
berpegang teguh kepada l(ode etik Jur-
nalistik, berita apa pun sesungguhnya
mengandung fungsi yang mencerahkan bagi
publik pembaca- Jika kita nukilkan pasal
pertama saia, sebagai referensi, akan kita
iemui btnl l(ode EiikJumalistik yang paling
utarna adaJah 'lMartawan Indonesia bersi-
kap independen, menghasilkan berita yang
akurat, berimbang dan tidak beritikad
buruk'. Di sini, dibawakanke kasus kompsi,
tentunya media yang beke{a secara ptofe-
sional akan selalu memastikan b entaapapw4
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Korupsi .... .... Dari Halaman. l
termasuk kasus korupsi, merupakan berita yang sudah sef ak lama prosesi ground-breaking-nya

, akurat, berimbang dan semata.mata beritikad oleh Presiden Jokou'i, ).aitu B Febtuari 2018.
; positif mencerahkan publik.

Di negeri tercinta kita, SumatraBarat,al<hk-
akhir ini, tersebudah dua kasus korupsi 1'a1g

i menvita perhatian. Kedua kasus itu marak
'diberitakan media, baik media konvensional

maupun digial. Yang pertama, kasus korupsi ganti
: rugi lahan tdl Sumbar-Riau. Yzng kedua, kasus
r dugaan korupsiipeinbangunan gedung budaya
. Sumbar.

Betdasarkan perkembangan tetkini di
berbagai pemberitaan media, untuk kasus korupsi

, ganti rugt lahan tol, kasusnya sudah sampai di
; tahapan sidang. Ada sebanyak 13 tersangk^y^ng
kini mesti menjalani proses sidang di pengadilan

_ negeri Padang. Terakhir, di berita sekitar 10 had
:,menielang Lebaran, kita simak eksepsi dari
i pengrcar^ atas hasil audit BPI{P (kompas.com,
:,.21./4/22).

Sementara untuk dugaan kasus korupsi
..,pembangunan gedung budaya Sumatra Batat,
P'kasus ini bermula dari mangkraknya pembangu-
f nan hingga menjadi temuan di Badan Pemeriksa

! Keuangan @PI9. Setelah menjadi temuan, DPRD
i Sumbar membentuk Panitia Khusus pansus)
"' Lupo.un Hasil Pemeriksaan (I-HP) BPK iersebuf.

Setelah itu, kasus tetsebutmasukke ranah hukum
dan diselidiki hingga disidik tim I{ejati Padang.
Lantas. sepaniang bulan April lalu kita simak

.. keseriusan pihak t{e j ak saan Negeri Padang dalam
memeriksa secafa maraton bertagai saksiuntuk
dimintai kete r:Lnganny a (komp as. com, 1, 4 / 4 / 22) :
Total, per-14 April telah 11 orang saksi 

-yangmenurut berita yang bisa dibaca publik-
diperiksa oleh Kejaksaan Negeri Padang.

Menf imak petkembangan tersebut, tentunya
di saru sisiparut kita apresiasi. Kasus korupsi apa
pun dan di mana pun, serta dalam benruk apa
pufi, tentu mesti diusut tuntas sampar ke akar-
akarnya. Apalagi yang betkaitan dengan kepenti-
nflan umum, semisal jalan tol dan gedung

1 :kebudayaan. I(eduanya memiliki fungsi sosial-
- ,kemasyarakatan vang tinggi. Jalan toL Sumbar-

Riau, sebagai akses mendekatkan jankantar dua
'' provinsi, memiliki.nrlai ekonomis I'ang amat tinggi
:'bagi masa depan Sumbar dan Riau.
:; Secarageogafis, bisa dikatakan pula, perantau
:I\{inang yang terdekat itu bermukim di Riau.
rSecara kultural, budaya Nfinang dan Melayu Riau
" juga bagaikan pinang dibelah dua, jika tidak bisa
-dikatakan 

kembar. Terlebih lagi, tol Sumbat Riau

Namrin anehnya, belum juga selesai, terutamaruas
tol yang di Sumbar. Iv{eski banyak pejabat Sumbar
meredam isu bahwa penyebab 'mangkrak'n,va
mega-proyek ini clisebabkan (salah satunya) oleh
korupsi, namun tentu publik akan susah dilarang
untuk (mau tidak mau) beryikiran ke arah logika
tersebut, Intin1,a, rp2ai kita dorong trerc.aam.Pfose s

petsidangan kasus korupsi ini, sembari tetap
berharap agar pembangunan jalan tol yang sangat
strategis ini berjalan dan memiliki 'progres.f hari
ke hari.

Sementara itu, khusus gedung kebudayaan
Sumbar, tentu tak kalah strategis dan urgen bagi
rakyat Sumbar. Sudah lama l<tta merindukan
sarana dan ptasarana yang repfesentatif dan sesuai
dengan tuntu tan zamafi era milenial yang khusus
memfasilitasi gerak dan pertumbuhan kreanvitas
budaya di ptovinsi ini. Sumatra Batat, yang secara
kultural ditulang-punggungi oleh adat dan budaya
Nlinang sedari dulu memiliki'tambang emas' 1,'2*
tiada habis-habisnl'a di bidang seni-budaya.

Kita berharap, di gedung kebudayaan vang
kabarnya memiliki spot, ruangan, aula dan
labotarium seni itu menjadi katalisator perkem-
bangan ide dan mahakarya seniman dan
buday'awan Minang. Mangkraknya gedung yang
kabarnya menelan dana tidak sedikit itu jangan
sampai menl'urutkan gairah kita dalam kembali
menggelorakan Padang sebagai salah satu 'pusek
j a lo' kebudayaan di Suma tra B ant.

N{enjembatani harapan itu, sebagaimana tesis
Smilov (2006), selumh elemen mesti tetap kritis
dan menyimak perkembangan kasus korupsi,
detik ke detik. Nlengawal kasus korupsi yang hadir
di Sumatta Barat sejatinya sama dengan
menyelamatkan masa depan Sumatra Barat ke
depan.Jaringan pentahelix, di mana setiap elemen
berperan secara optimal di garis.fungsi dan
tugasnya masing-masing, diharapka:r bisa menjadi
senjata ampuh menciptakan kondisi yang
retrospektif.

Bukan hanya penegak hukum, seperti BPI!
I{ejaksaan,- Kepolisian dan KPI{ yang mesti
'dibiarkan' berjalan sendiri-sendiri. Adalah juga
tugas para pefldidik, mulai dari sekolah, kampus,
rumah-rumah ibadah (di mana pan da't dan
pendahrah lintas agamatanyak beiperan), tokoh
masyarakat, media dan Lembaga Swadal'a
Nlasyarakat untuk peduli pada proses hukum
korupsi Sumbar, demi Sumbaryanglebih cetdas
dan bermartabat. [*].


